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PENDAHULUAN

Di era disrupsi digital dan krisis lingkungan, metode pendidikan yang lebih transformatif, integratif, dan
bermakna diperlukan. Menurut Zubaidah (2019) pembelajaran tidak lagi hanya memberikan informasi
kognitif; sekarang harus mampu membentuk karakter, menumbuhkan pemikiran kritis, dan
menumbuhkan kepedulian ekologis dan spiritual. Pendidikan dibangun atas dasar tauhid, yang
menjadikan pendidikan sebagai sarana untuk membentuk manusia yang beriman, berilmu, dan
berakhlak mulia. Pendidikan sebagai proses memanusiakan manusia (humanisasi), yang menumbuhkan
akal sehat, keadaban, dan rasa tanggung jawab sosial. Ilmu pengetahuan harus dikembangkan secara
berkemajuan (tajdid), artinya terbuka terhadap perubahan zaman tetapi tetap berlandaskan nilai-nilai
Islam. (Khosiah et al., 2024). Dengan komitmen kuat terhadap pendidikan, Muhammadiyah telah
membangun fondasi ideologis dan filosofis untuk mengatasi masalah tersebut. Menurut Majelis
Diktilitbang PP Muhammadiyah, Filsafat Pendidikan Muhammadiyah menekankan pentingnya
pendidikan yang membebaskan, memberdayakan, dan mencerahkan. Menurut perspektif ini, siswa tidak
hanya harus dididik untuk mencapai prestasi akademik, tetapi juga belajar tentang iman, tanggung jawab
sosial, dan kemampuan berpikir kritis.

Salah satu hal yang terkait dengan semangat ini adalah pembelajaran pengalaman di luar
ruangan, model pembelajaran yang mengutamakan pengalaman langsung di alam. Pembelajaran seperti
ini selaras dengan perspektif yang ditemukan dalam Al-Qur'an, yang mendorong orang untuk
mempertimbangkan apa yang telah diciptakan oleh Allah (QS. Ali Imran: 190-91). Selain itu,
pembelajaran ini sejalan dengan dokumen Pengembangan IPTEKS Muhammadiyah, yang menekankan
betapa pentingnya ilmu sebagai alat untuk memakmurkan dan menjaga bumi daripada
mengeksploitasinya.

Selain itu, model pembelajaran ini menjawab panggilan dari Pidato "Tali Pengikat Hidup" KH.
Ahmad Dahlan, yang menekankan bahwa pendidikan sejati adalah yang menyatukan ilmu dan amal serta
mengikat kehidupan dengan nilai-nilai kebenaran dan ketauhidan. Pembaruan yang dilakukan KH
Ahmad Dahlan dalam bidang pendidikan memberikan pengaruh perubahan yang besar terhadap
sistem pendidikan Islam, yaitu mengintegrasikan antara ilmu agama dan ilmu umum (Wahab et al.,
2024). Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ideologis Muhammadiyah ke dalam praktik pembelajaran
biologi berbasis pengalaman langsung, diharapkan akan tercipta pendidikan yang tidak hanya unggul
secara akademik tetapi juga kokoh secara spiritual dan sosial.

Integrasi antara experiential outdoor learning dengan nilai-nilai ideologis Muhammadiyah dalam
pendidikan biologi merepresentasikan sebuah pendekatan pedagogi transformatif yang sejalan dengan
strategi pendidikan kontemporer. Pendekatan ini menekankan pemanfaatan lingkungan luar sebagai
ruang belajar yang bermakna, sekaligus menginternalisasikan nilai-nilai Islam sebagaimana digariskan
oleh Muhammadiyah. Pembelajaran biologi tidak hanya diarahkan pada penguasaan kognitif semata,
melainkan juga penguatan spiritualitas, moralitas, dan karakter Islami (Herlanti et al., 2022; Tentiasih et
al., 2023).

Pembelajaran luar ruangan terbukti mampu memperkuat keterhubungan siswa dengan
lingkungannya, mendorong interaksi sosial, kolaborasi, dan keterlibatan aktif. Tremblay et al. (2015)
menegaskan bahwa aktivitas luar ruangan memberikan ruang bagi anak untuk menyalurkan rasa ingin
tahu alami sekaligus membangun relasi sosial yang memperkaya pengalaman belajar. Sejalan dengan itu,
penelitian lain menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis outdoor memiliki
pemahaman konsep sains yang lebih baik dan keterlibatan yang lebih mendalam dibanding pembelajaran
konvensional di dalam kelas (Khan et al., 2019; Quibell et al., 2017). Melalui interaksi langsung dengan
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lingkungan, pendekatan ini juga terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
inkuiri ilmiah (Breunig et al., 2014).

Integrasi nilai-nilai Islam dalam kerangka pendidikan berbasis pengalaman memperkaya
kurikulum sekaligus memperkuat tujuan pendidikan Islam, yakni pengembangan kemampuan akademik
yang sejalan dengan dimensi spiritual dan etika. Sebagaimana ditegaskan Herlanti et al. (2022), penerapan
nilai-nilai Islam dalam pendidikan biologi membentuk pendekatan yang holistik, di mana peserta didik
didorong untuk memahami keterhubungan kehidupan dan menjaga lingkungan sebagai bentuk tanggung
jawab khilafah di bumi (Tentiasih et al., 2023). Pandangan Muhammadiyah tentang pendidikan karakter
dan pengembangan moral berpadu dengan baik dalam model ini, di mana studi biologi dapat diarahkan
untuk menumbuhkan rasa hormat terhadap alam sebagai bagian dari ibadah dan amanah dari Allah.
Selain itu, pembelajaran berbasis pengalaman di alam juga sejalan dengan prinsip pendidikan Islam yang
menekankan dimensi kebersamaan dan solidaritas. Lingkungan outdoor dapat memfasilitasi tumbuhnya
rasa komunitas dan keterikatan sosial, yang merupakan aspek penting dalam ajaran Islam (Hussien et al.,
2021). Dengan memasukkan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran biologi, pendidikan diarahkan tidak
hanya pada pengembangan akal, tetapi juga penyucian jiwa dan pembentukan tanggung jawab ekologis
(Ahmed, 2019; Sabani et al., 2016).

Namun demikian, implementasi praktis dari model integratif ini tidak lepas dari tantangan.
Hambatan berupa keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan guru, serta dukungan kelembagaan
menjadi faktor yang perlu diantisipasi (Waite, 2010; Leigh et al., 2024). Oleh karena itu, pendidik
dituntut untuk mengadopsi kerangka pedagogis inovatif, seperti pendekatan TPACK (Technology,
Pedagogy, and Content Knowledge), yang dapat meningkatkan kreativitas instruksional dan kepercayaan
diri guru dalam melaksanakan pembelajaran outdoor (Waite, 2020; Neville et al., 2022; Saili & Taat,
2023). Integrasi experiential outdoor learning dan nilai ideologis Muhammadiyah dalam pendidikan
biologi menawarkan paradigma transformatif yang tidak hanya mendorong keberhasilan akademik, tetapi
juga pertumbuhan pribadi dan spiritual. Pendekatan ini selaras dengan tujuan pendidikan Islam untuk
melahirkan insan yang berilmu sekaligus berkarakter, serta mampu menjadi penjaga lingkungan yang
bertanggung jawab di tengah tantangan global (Herlanti et al., 2022; Tentiasih et al., 2023).

Tujuan dari artikel ini adalah untuk menganalisis secara kritis dan integratif hubungan antara
dokumen ideologis Muhammadiyah dengan pendekatan pembelajaran experiential di alam dalam
pendidikan biologi. Selain itu, artikel ini menawarkan solusi strategis untuk masalah pendidikan nasional

dan global melalui perspektif AIK Muhammadiyah yang relevan dan aplikatif di era transformasi.

METODE

Kajian pustaka (library research) dengan pendekatan analitik-kritis dan integratif digunakan dalam
penulisan artikel ini. Penulis melakukan analisis menyeluruh terhadap berbagai dokumen ideologis resmi
Muhammadiyah, seperti Filsafat Pendidikan Muhammadiyah, Pengembangan IPTEKS, Fikih Tata
Kelola, dan Fikih Informasi. Penulis menganalisis dokumen-dokumen tersebut dalam kaitannya dengan
masalah pendidikan modern, khususnya dalam mata kuliah biologi, yang membutuhkan pendekatan
pembelajaran yang lebih transformatif dan bermakna. Selain itu, penulis melakukan studi pustaka
tentang penelitian nasional dan internasional yang membahas konsep pembelajaran experiential di luar
ruangan, pembelajaran biologi, pengembangan keterampilan berpikir kritis, dan penggabungan nilai-nilai
spiritual dalam pendidikan tinggi. Untuk menemukan titik temu antara nilai-nilai ideologis
Muhammadiyah dan kebutuhan akan transformasi pendidikan sains, data dari dokumen dan literatur
tersebut dianalisis secara deskriptif. Proses analisis dilakukan dengan mengelaborasi makna, relevansi,
dan kontribusi masing-masing dokumen terhadap pembentukan model pendidikan biologi yang holistik,

kritis, dan berlandaskan nilai-nilai Islam. Dengan menggunakan pendekatan ini, artikel ini diharapkan
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dapat memberika kontribusi pemikiran yang orisinal dan strategis terhadap pengembangan pendidikan

biologi yang berkemajuan dan berkarakter Islami.

PEMBAHASAN

Filsafat Pendidikan Muhammadiyah dan Spirit Pembelajaran Biologi

Prinsip tauhid berfungsi sebagai landasan ontologis, epistemologis, dan aksiologis filosofi pendidikan
Muhammadiyah. Menurut Majelis Diktilitbang PP Muhammadiyah, tujuan pendidikan adalah untuk
membentuk individu yang utuh yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia, serta mampu menjadi agen
pencerahan. Prinsip ini, sebagaimana disebutkan dalam QS. Ali Imran: 190-191, mendorong manusia
untuk bertafakur atas ciptaan Allah di langit dan bumi, dan membantu mereka belajar mengenal Sang
Pencipta dalam pendidikan biologi.

Pendekatan Muhammadiyah menekankan pembelajaran berbasis pengalaman, refleksi, dan
kontekstualisasi ilmu dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, model ExO yang merupakan integrasi
experiential dan outdoor learning (Kolb & Kolb, 2012); (Priest, 1992) secara filosofis sejalan dengan
pendekatan Muhammadiyah. Penulis mengembangkan model ExO-RICH, yang menggabungkan
pemahaman ilmiah dengan penghayatan spiritual melalui proses pengamatan langsung, refleksi kritis,
dan tindakan nyata. Ini adalah karakteristik model ini dalam konteks pembelajaran biologi.

Filsafat pendidikan Muhammadiyah yang berakar dari ajaran KH. Ahmad Dahlan menekankan
keseimbangan antara aspek progresif dan religius dalam proses pendidikan. KH. Ahmad Dahlan
mengembangkan gagasan bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan untuk kemajuan duniawi, tetapi juga
sebagai sarana mempersiapkan peserta didik memahami nilai-nilai ukhrawi. Pendidikan dipandang
sebagai jalan untuk mencapai kemuliaan moral, spiritual, dan sosial (Ruslan, 2020; Kuswandi, 2020).

Dalam konteks pendidikan biologi, nilai-nilai ini menghadirkan peluang besar untuk
menumbuhkan kesadaran ilmiah yang berpadu dengan spiritualitas Islam. Biologi, sebagai ilmu yang erat
kaitannya dengan isu-isu global seperti perubahan iklim, keberlanjutan, dan krisis lingkungan,
membutuhkan pendekatan etis yang berpijak pada prinsip-prinsip keislaman. Muhammadiyah melalui
kurikulum dan instruksi pendidikannya menegaskan pentingnya integrasi sains dengan etika, sehingga
siswa tidak hanya memahami konsep-konsep biologi, tetapi juga mengaplikasikannya secara bijak dalam
kehidupan sehari-hari (Suyatno, 2023; Marsudi & Zayadi, 2021). Lebih lanjut, integrasi pendidikan
karakter dalam kurikulum biologi menjadi strategi penting Muhammadiyah untuk melahirkan generasi
yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga menjunjung tinggi nilai moral dan kemanusiaan.
Upaya ini sejalan dengan kebutuhan masyarakat global yang tengah menghadapi tantangan modernisasi
dan globalisasi, di mana pendidikan dituntut untuk melahirkan pribadi berkarakter kuat, mandiri, dan
adaptif (Ridwan, 2021).

Pendidikan biologi yang terintegrasi dengan filsafat pendidikan Muhammadiyah juga diarahkan
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Melalui pendekatan berbasis masalah
nyata, siswa didorong untuk berinovasi dan memberikan solusi atas problematika lingkungan maupun
sosial. Penelitian mutakhir bahkan menegaskan bahwa integrasi teknologi digital dan pendekatan inovatif
dalam pendidikan dapat memperkaya pengalaman belajar biologi di era disrupsi (Rambe et al., 2024;
Yusuf et al., 2023). Orientasi pendidikan Muhammadiyah pada pembelajaran biologi bukan hanya
mencetak lulusan yang mampu beradaptasi dengan perubahan, tetapi juga menghasilkan individu yang
mengedepankan nilai keislaman dalam setiap aspek kehidupannya. Pendidikan biologi yang dilandasi
filsafat ini diharapkan mampu melahirkan insan yang holistik: seimbang antara penguasaan ilmu

pengetahuan dan penghayatan moral keagamaan (Damayanti et al., 2021; Suherman et al., 2023).
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Untuk memperjelas keterkaitan antara filsafat pendidikan Muhammadiyah dan implementasinya
dalam pendidikan biologi, diperlukan pemetaan yang lebih sistematis. Hal ini penting agar nilai-nilai
filosofis tidak berhenti pada tataran ide, tetapi dapat diterapkan secara nyata dalam praktik pembelajaran.
Oleh karena itu, berikut disajikan ringkasan dalam bentuk tabel yang menekankan relevansi setiap aspek

filsafat pendidikan Muhammadiyah dengan strategi pedagogis dalam pembelajaran biologi.

Tabel 1. Keterkaitan Filsafat Pendidikan Muhammadiyah pada Pendidikan Biologi

Aspek  Filsafat Pendidikan Implementasi dalam Pendidikan Biologi Referensi

Muhammadiyah

Integrasi duniawi dan ukhrawi Pendidikan biologi diarahkan untuk Ruslan (2020);
memahami sains sekaligus menumbuhkan Kuswandi (2020)
spiritualitas Islami

Etika dan tanggung jawab Biologi diajarkan dengan menekankan Suyatno  (2023);

khalifah keberlanjutan, tanggung jawab menjaga Marsudi & Zayadi
alam (2021)

Pendidikan karakter Kurikulum biologi memperkuat nilai moral, Ridwan (2021)

Berpikir kritis dan kreatif

kejujuran, dan kepedulian sosial
Pendekatan berbasis masalah nyata, inovasi,
dan integrasi teknologi

Rambe et al
(2024); Yusuf et al.

(2023)
Damayanti et al.
(2021); Suherman
et al. (2023)

Tabel di atas memperlihatkan bahwa filsafat pendidikan Muhammadiyah tidak hanya menjadi

Insan holistik dan berakhlak Lulusan biologi diharapkan seimbang antara

mulia ilmu pengetahuan dan nilai moral agama

kerangka normatif, melainkan dapat diturunkan secara aplikatif dalam pembelajaran biologi. Pendidikan
biologi di Perguruan Tinggi Muhammadiyah dapat memainkan peran strategis dalam membentuk lulusan
yang unggul secara akademik, berkarakter Islami, serta responsif terhadap tantangan ekologis dan sosial

di era modern.

Pengembangan IPTEKS dan Etika Keilmuan dalam Biologi

Dokumen Pengembangan IPTEKS Muhammadiyah menyatakan bahwa ilmu pengetahuan harus
digunakan untuk kemaslahatan umat manusia dan keberlanjutan alam semesta, bukan sebagai entitas
netral. Muhammadiyah mengecam penggunaan IPTEKS karena mengabaikan nilai moral. PP
Muhammadiyah juga mengatakan bahwa iman, ilmu, dan amal harus diintegrasikan dalam praktik
keilmuan. Pendidikan biologi sebagai bagian dari bidang sains tidak boleh dipisahkan dari moralitas dan
spiritualitas seseorang.

Prinsip ini didukung oleh model EOL dalam pembelajaran biologi melalui kegiatan yang berbasis
observasi langsung terhadap makhluk hidup dan ekosistem. Model pembelajaran luar ruang berbasis
tempat (Place-Based Outdoor Learning/PBOL) dan experiential learning secara signifikan meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep ekologi dibandingkan pembelajaran di kelas biasa. Siswa juga lebih
mampu mengingat dan mengaitkan konsep dengan pengalaman nyata di alam (Chavez, 2023; Yusufovna
& Leonodovna, 2024). Kegiatan outdoor experiential education mendorong peserta untuk membangun
hubungan emosional dan kognitif dengan lingkungan, yang menjadi dasar munculnya kesadaran ekologis
dan niat untuk menjaga lingkungan (Yildiz, 2022). Mahasiswa tidak hanya diharuskan untuk memperoleh
pemahaman ilmiah, tetapi mereka juga diharuskan untuk bersikap bijak terhadap alam sebagai amanah
Allah, menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam sains, dan tidak memperlakukan alam hanya sebagai

bahan eksperimen.
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Fikih Tata Kelola dan Etika Akademik dalam Pembelajaran

Dalam Fikih Tata Kelola, Muhammadiyah menekankan bahwa pengelolaan kelembagaan harus adil,
jujur, jujur, dan berfokus pada kepentingan publik (Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, 2021). Prinsip-prinsip ini sangat relevan untuk pendidikan biologi yang melibatkan
kegiatan luar ruang karena pembelajaran experiential membutuhkan perencanaan, pengawasan, dan
evaluasi yang etis dan profesional.

Lebih dari itu, etika akademik harus diterapkan dalam pendidikan biologi, seperti
mengumpulkan data lapangan, menghormati makhluk hidup, dan menulis laporan ilmiah. Prinsip-
prinsip etika dimasukkan ke dalam proses reflektif dalam model pembeajaran ExO-RICH. Model ini
memungkinkan siswa untuk belajar di alam, tidak hanya memahamibiologi dengan sekedar menghafal
namun melihat, menelaah, menganalisis ciptaan Allah secara langsung di alam, untuk membuat kegiatan
belajar luar ruangan yang bermakna dan bertanggung jawab, sangat penting untuk menggabungkan etika

akademik dan prinsip tata kelola.

Fikih Informasi dan Literasi Biologi Berbasis Nilai

Fikih Informasi Muhammadiyah berfungsi sebagai pedoman moral bagi umat Islam dalam menggunakan,
membuat, dan menyebarkan informasi dengan bijak di era modern yang penuh dengan hoaks dan
falsafah ilmiah dari Majelis Pustaka dan Informasi PP Muhammadiyah. Bagi mahasiswa biologi, ini
menunjukkan betapa pentingnya literasi sains yang tidak bergantung pada pendapat populer, tetapi pada
data empiris dan jurnal ilmiah.

Pembentukan sikap ilmiah dan kritis ini sangat didukung oleh model pembelajaran pengalaman
yang menekankan observasi langsung dan pencarian data primer. Mahasiswa termotivasi untuk
mengamati ekosistem alam dengan cara membandingkan temuan penelitian dengan literatur ilmiah dan
menilai secara moral apakah temuan tersebut bermanfaat (Dewi & Raharjeng, 2018). Oleh karena itu,
untuk menghindari terjebak dalam sains yang sekuler atau membahayakan nilai kehidupan, pengetahuan

tentang biologi harus dikaitkan dengan prinsip-prinsip Islam.

Revitalisasi Karakter Bangsa dan Gagasan KH Ahmad Dahlan

Misi pendidikan Muhammadiyah adalah merevitalisasi karakter bangsa. Muhammadiyah mendorong
pendidikan yang membentuk karakter yang jujur, mandiri, kritis, dan berpusat pada kebermanfaatan
sosial, menurut berbagai dokumennya PP Muhammadiyah. Karakter ini sangat penting untuk pendidikan
biologi, terutama dalam membangun kesadaran ekologis dan tanggung jawab hidup dalam pendidikan.
Akal, amal, dan maju adalah gagasan K.H, Ahmad Dahlan terkait pendidikan Islam yang ideal,
menekankan bahwa ilmu dan amal harus diikat oleh nilai tauhid, sehingga pendidikan bukan sekadar
menyampaikan informasi, tetapi pembentukan watak dan kesadaran diri yang utuh. Pembelajaran biologi
berbasis ExO-RICH menumbuhkan karakter ini melalui pengalaman hidup, refleksi, dan pembelajaran
bersama, yang membuat siswa tidak hanya memahami konsep tetapi juga menjadi lebih peka terhadap

Tuhan, lingkungan, dan sesama makhluk.

Solusi Strategis terhadap Tantangan Pendidikan Nasional dan Global

Kerusakan moral, ketidaksesuaian antara fakta dan prinsip, dan kurangnya kemampuan siswa untuk
berkolaborasi dan berpikir kritis adalah tanda-tanda tantangan pendidikan saat ini di seluruh dunia dan
di negeri ini (Trilling & Fadel, 2009). Pandangan ideologis Muhammadiyah menawarkan solusi yang
integratif dan transformatif.. Pendidikan Islam di era milenium baru menuntut integrasi tradisi dan
modernisasi secara seimbang. Inovasi kurikulum, kepemimpinan adaptif, dan keterlibatan komunitas

menjadi kunci agar pendidikan Islam tetap relevan, kompetitif, dan mampu membentuk generasi
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berkarakter di tengah perubahan zaman. Muhammadiyah aktif mengadopsi teknologi digital dalam
kurikulum, metode pembelajaran, dan manajemen pendidikan, seperti penggunaan e-learning dan
platform manajemen pembelajaran. Inovasi ini meningkatkan partisipasi siswa, memperkaya materi, dan
mempermudah administrasi, meski masih menghadapi tantangan infrastruktur dan kesenjangan digital
(Rambe et al., 2024; Sugianto et al., 2022). Salah satu pendekatan pragmatis adalah menerapkan model
pembelajaran experiential di alam vyang didasarkan pada ExO-RICH (Reflection, Innovative,
Collaborative, Holistic). Model ini menekankan pembelajaran langsung di alam sebagai tempat untuk
berpikir secara ilmiah dan spiritual identik dengan konsep tadabur alam.

Tadabur alam, atau kontemplasi terhadap alam, merupakan praktik yang mengajak seseorang
untuk merenungi ciptaan dan fenomena alam sebagai sarana memperdalam spiritualitas, meningkatkan
kesadaran diri, dan membangun hubungan dengan Tuhan maupun lingkungan. Dokumen
Pengembangan IPTEKS Muhammadiyah, yang menekankan pentingnya mengintegrasikan ilmu
pengetahuan dengan nilai-nilai keislaman untuk membangun peradaban, selaras dengan model ini.
Tadabur alam melibatkan aktivitas sensorik, mental, dan spiritual seperti mengamati, mendengarkan,
merenung, mengambil pelajaran, dan mendekatkan hati kepada Tuhan. Proses ini bertujuan untuk
membangkitkan kesadaran, rasa syukur, dan pengakuan atas kebesaran Allah melalui pengalaman
langsung di alam. Dalam konteks pendidikan Islam, model tadabur alam dapat diintegrasikan ke dalam
kurikulum dengan mengajak siswa melakukan observasi alam, refleksi, dan diskusi tentang makna
spiritual di balik fenomena alam. Praktik ini terbukti efektif dalam membentuk karakter, meningkatkan
tazkiyah (penyucian jiwa), dan memperkuat hubungan dengan Sang Pencipta (Rahman, 2023).

Model pembelajaran ExO-RICH, yang merupakan manivestasi tadabur alam juga dapat berefek
positif terhadap mahasiswa. Mahasiswa dapat bertransformasi pada aspek pribadi dan sosial. Praktik ini
tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga dapat menimbulkan efek positif secara kolektif, seperti
meningkatkan empati, kepedulian sosial, dan kesadaran lingkungan (Zouch et al., 2021; White, 2024),
ini tidak hanya memenuhi tuntutan pendidikan saat ini tetapi juga bertujuan untuk menghasilkan siswa
yang religius, ekologis, kritis, dan berjiwa sosial untuk menjadikan insan kamil sebagai cita-cita
pendidikan Muhammadiyah.

Selain tabel komparatif, penyajian dalam bentuk matriks tematik dapat membantu memperjelas
hubungan antara tantangan pendidikan, fokus solusi yang ditawarkan Muhammadiyah, serta
implementasi praktis dalam pembelajaran. Dengan pendekatan ini, solusi strategis terlihat lebih aplikatif

dan mudah diterjemahkan dalam konteks pendidikan biologi maupun pendidikan Islam secara umum.

Tabel 2. Matriks Tantangan Pendidikan dan Solusi Strategis Muhammadiyah

Tantangan Fokus Solusi Implementasi Praktis

Krisis moral dan Pendidikan berbasis Integrasi AIK dalam kurikulum biologi untuk

lemahnya karakter nilai Islam menumbuhkan moralitas dan akhlak

Globalisasi dan benturan Integrasi sains dan Model pendidikan holistik di sekolah Islam seperti

nilai agama SMA IT Nur Hidayah Sukoharjo

Pluralitas sosial-budaya Pendidikan inklusif =~ Penguatan toleransi dan multikulturalisme melalui
kolaborasi antar siswa lintas agama

Keterbatasan manajemen Tata kelola modern  Transparansi  keuangan  dan  manajemen

dan pendanaan profesional sekolah Islam

Disrupsi digital Literasi abad 21 Penerapan elearning, platform digital, dan
penguatan keterampilan berpikir kritis

Krisis ekologi Kesadaran ekologis Model ExO-RICH dan praktik tadabur alam untuk

Islami meningkatkan kepedulian lingkungan
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Matriks tersebut menunjukkan bahwa setiap tantangan pendidikan memiliki fokus solusi dan
implementasi praktis yang selaras dengan visi Muhammadiyah. Pendekatan ini tidak hanya bersifat
normatif, tetapi juga aplikatif, sehingga mampu menjawab kebutuhan pendidikan di era globalisasi
sekaligus memperkuat basis nilai Islam dalam pembentukan generasi yang berkarakter.

Tantangan pendidikan nasional dan global saat ini ditandai dengan kerusakan moral, lemahnya
keterampilan kolaborasi, dan menurunnya kemampuan berpikir kritis (Trilling & Fadel, 2009).
Fenomena ini menuntut lahirnya model pendidikan yang mampu merespons secara transformatif, tanpa
melepaskan akar nilai-nilai lokal dan religius. Pandangan ideologis Muhammadiyah menawarkan jawaban
yang integratif, yakni menggabungkan sains, agama, dan nilai-nilai moral sebagai basis pendidikan. Dalam
kerangka ini, pendidikan Islam perlu diposisikan tidak sekadar sebagai instrumen transfer pengetahuan,
melainkan juga sarana pembentukan karakter. Pengalaman lembaga pendidikan seperti SMA IT Nur
Hidayah Sukoharjo menunjukkan bahwa integrasi antara pendidikan agama dan sains mampu
menghadirkan pembelajaran yang komprehensif, di mana aspek kognitif berpadu dengan internalisasi
nilai budaya dan religius (Warapsari et al., 2023; Ulumuddin et al., 2023). Hal ini semakin relevan di
tengah arus globalisasi yang sering membawa nilai-nilai bertentangan dengan ajaran Islam.

Selain itu, pendidikan yang berlandaskan nilai Islam dapat memainkan peran penting dalam
memperkuat moralitas dan tanggung jawab sosial generasi muda. Muhammadiyah menekankan
pendidikan sebagai sarana humanisasi dan tajdid, yakni mengembangkan ilmu pengetahuan yang
progresif sekaligus membentuk manusia beriman dan berakhlak mulia (Nasri et al., 2023; Kurniawan et
al., 2022). Pendekatan ini sejalan dengan visi pendidikan karakter berbasis Islam yang terbukti mampu
menghasilkan individu yang berintegritas dan berkontribusi positif bagi masyarakat (Fatimah, 2019; Igbal
et al., 2022). Lebih jauh, pendidikan Islam di Indonesia harus bersifat inklusif dan multikultural agar
mampu membangun toleransi di tengah keberagaman budaya dan agama. Penelitian menegaskan bahwa
interaksi lintas budaya di ruang pendidikan dapat menumbuhkan sikap saling menghormati dan
memperkuat solidaritas sosial (Mappiasse & Hayadin, 2022; Huda, 2024). Upaya ini menjadi penting
mengingat Indonesia merupakan bangsa yang kaya akan pluralitas sosial.

Di sisi lain, efektivitas pendidikan juga sangat bergantung pada aspek manajerial dan pendanaan.
Pengelolaan yang profesional pada lembaga pendidikan Islam terbukti dapat meningkatkan mutu
pembelajaran dan memperkuat daya saing sekolah-sekolah Islam di ranah global (Shaturaev, 2021;
Riinawati, 2022). Oleh karena itu, strategi pendidikan perlu mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan
manajemen modern yang adaptif dan transparan.

Dalam menghadapi era digital dan disrupsi, penguasaan literasi digital dan keterampilan abad
ke-21 menjadi syarat mutlak. Pendidikan Islam perlu merancang kurikulum yang menekankan
keterampilan berpikir kritis, literasi teknologi, serta kemampuan problem solving (Hudia et al., 2023;
Mulyana et al., 2023). Muhammadiyah sendiri telah mengambil langkah dengan mengadopsi teknologi
digital dalam kurikulum, metode pembelajaran, dan manajemen pendidikan, melalui penggunaan e-
learning dan platform manajemen pembelajaran (Rambe et al., 2024; Sugianto et al., 2022).

Salah satu pendekatan strategis yang dapat diimplementasikan adalah model pembelajaran
experiential berbasis ExO-RICH (Reflection, Innovative, Collaborative, Holistic). Model ini memfasilitasi
tadabur alam atau kontemplasi terhadap fenomena alam, yang terbukti meningkatkan kesadaran ekologis,
spiritualitas, serta karakter religius mahasiswa (Rahman, 2023). Praktik ini tidak hanya berdampak pada
perkembangan individu, tetapi juga memperkuat empati, kepedulian sosial, dan tanggung jawab kolektif
terhadap lingkungan (Zouch et al., 2021; White, 2024). Solusi strategis terhadap tantangan pendidikan
nasional dan global perlu bersifat komprehensif: mengintegrasikan nilai Islam dengan ilmu pengetahuan,

memperkuat manajemen pendidikan, mengadopsi teknologi digital, serta mengembangkan model
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pembelajaran inovatif yang berakar pada budaya dan spiritualitas lokal. Melalui pendekatan ini,
pendidikan Muhammadiyah dapat memainkan peran penting dalam melahirkan generasi yang religius,

kritis, ekologis, dan berkarakter, sekaligus menjadikan insan kamil sebagai cita-cita pendidikan.

KESIMPULAN

Artikel ini menegaskan bahwa integrasi experiential outdoor learning dengan nilai-nilai ideologis
Muhammadiyah dalam pendidikan biologi menawarkan paradigma pendidikan yang transformatif,
holistik, dan Islami. Pendidikan biologi tidak hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan kognitif,
tetapi juga pembentukan kesadaran ekologis, moralitas, dan spiritualitas mahasiswa. Pertama, filsafat
pendidikan Muhammadiyah memberikan dasar ontologis, epistemologis, dan aksiologis bagi pendidikan
biologi dengan menekankan integrasi antara ilmu, iman, dan amal. Kedua, dokumen-dokumen resmi
Muhammadiyah seperti Pengembangan IPTEKS, Fikih Tata Kelola, dan Fikih Informasi menunjukkan
bahwa sains harus diposisikan dalam kerangka moral dan keberlanjutan. Ketiga, gagasan KH. Ahmad
Dahlan tentang pendidikan sebagai ikatan antara ilmu dan amal memperkuat urgensi pembelajaran
biologi berbasis pengalaman nyata (ExO-RICH). Selain itu, pembelajaran berbasis tadabur alam terbukti
mampu menumbuhkan sikap ilmiah, spiritualitas, serta kepedulian ekologis mahasiswa. Model ExO-
RICH yang dikembangkan memberikan kontribusi strategis untuk menjawab tantangan pendidikan
nasional maupun global, termasuk disrupsi digital, krisis moral, kesenjangan keterampilan abad ke-21,
serta degradasi lingkungan. Dengan demikian, pendidikan biologi berbasis integrasi nilai AIK
Muhammadiyah dan experiential outdoor learning bukan hanya relevan secara akademis, tetapi juga
kontekstual dan Islami. Model ini diharapkan dapat melahirkan lulusan Perguruan Tinggi
Muhammadiyah yang unggul dalam ilmu pengetahuan, berkarakter kuat, serta mampu menjadi insan

kamil yang berperan sebagai agen pencerahan dan penjaga peradaban.
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